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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SD. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 14/I Sungai Baung pada semester ganjil Tahun 

Ajaran 2024/2025, subjek penelitian ini kepala sekolah dan guru. Data penelitian 

diperoleh melalui observasi (sebagai data utama), wawancara dan studi dokumen 

(sebagai data penunjang). Uji validitas data menggunakan triangulasi Teknik.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SD, terdapat tiga tahapan yaitu melalui 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis. Kepala sekolah berperan 

sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, pencipta iklim kerja 

yang kondusif, serta wirausahawan. Dalam pengorganisasian, kepala sekolah 

menyusun program peningkatan kompetensi guru melalui rapat rutin, supervisi 

akademik, serta pembinaan profesional. Pelaksanaan kepemimpinan diwujudkan 

dalam pembagian tugas yang jelas, penjadwalan supervisi, serta pengelolaan 

administrasi sekolah untuk mendukung efektivitas pembelajaran. Evaluasi dilakukan 

secara berkala melalui supervisi, observasi langsung, serta pemantauan kinerja guru 

dalam rapat rutin. Sebagai pemimpin, kepala sekolah merumuskan visi dan misi 

sekolah serta menciptakan iklim kerja yang kondusif dengan meningkatkan fasilitas 

dan membangun hubungan harmonis antar warga sekolah. Selain itu, kepala sekolah 

menjalankan peran sebagai wirausahawan dengan mengembangkan program 

kewirausahaan guna meningkatkan sumber daya sekolah. Faktor pendukung 

kepemimpinan kepla sekolah meliputi dukungan dari guru, staf, dan orang tua, serta 

ketersediaan sarana dan pelatihan, sedangkan tantangan yang dihadapi mencakup 

keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia, dan perubahan kebijakan 

yang cepat. Untuk mengatasi hambatan tersebut, kepala sekolah menerapkan strategi 

kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif. Dengan kepemimpinan yang efektif, 

kinerja guru diharapkan meningkat sehingga berdampak positif pada kualitas 

pembelajaran di sekolah.  

 

 


